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PRAKATA 
 
 

Puja dan juga puji syukur selalu kami panjatkan kehadirat Allah Swt yang 

telah memberikan semua nikmatnya sehingga penulis berhasil menyelesaikan media 

yang berjudul “pembelajaran fabel berbasis komik” ini dengan tepat waktu tanpa 

adanya kendala yang berarti. Tujuan dari penyusunan media ini adalah untuk 

memudahkan para siwa SMP dalam memahami pembelajaran fabel berbasis komik 
 

Keberhasilan penyusunan media ini tentunya bukan atas usaha penulis saja 

namun ada banyak pihak yang turut membantu dan memberikan dukungan untuk 

suksesnya penulisan media ini. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada ibu Ariesty fujiastuti, M.Pd. selaku pembimbing dalam 

pembuatan buku ini. Dan semua pihak yang telah memberikan dukungan  yang tidak 

bisa disebutkan satu per satu. 

Media yang ada di hadapan pembaca ini tentu tidak luput dari kekurangan. 

Selalu ada celah untuk perbaikan. Sehingga, kritik, saran serta masukan dari 

pembaca sangat kami harapan dan kami sangat terbuka untuk itu supaya buku ini 

semakin sempurna dan lengkap. 

 
 

Yogyakarta, 24 Juli 2020  
Penulis 

 
 
 

 

Dafik Saputro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



ii | M e d i a  P e m b e l a j a r a n  F a b e l   
 

 
 
 

DAFTAR ISI 
 
 
 
 
 

 

PRAKATA ....................................................................................................................... i 
 
DAFTAR ISI ................................................................................................................... ii 
 
A. Kompetensi Inti ......................................................................................................... 1 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator .............................................................................. 1 
 
PENDAHULUAN .......................................................................................................... 2 
 
C. Mengenal Ciri Fabel .................................................................................................. 2 
 

1. Mengenal Ciri Umum Fabel ................................................................................... 3 
 
D. Mengidentifikasi Jenis Fabel ................................................................................... 11 
 
E. Menceritakan Kembali Isi Fabel .............................................................................. 12 
 

1. Menceritakan Kembali Isi Fabel ............................................................................ 21 
 

2. Menentukan Tokoh dan Watak Tokoh ................................................................ 22 
 
Evaluasi ....................................................................................................................... 26 
 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 30 
 
BIODATA 
PENULIS.......................................................................................................................32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



1 | M e d i a  P e m b e l a j a r a n  F a b e l   
 

A. Kompetensi Inti 
 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
 

KI 2:Menghargai danmenghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomenadan kejadian 

tampak mata. 
 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yangdipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

KD Indikator 
  

3. 1 Mengidentifikasi 3.1.1 Mencermati cerita rakyat (fabel 

informasi tentang dan legenda) yang berasal dari 

fabel/legenda daerah daerah setempat 

setempat yang dibaca 3.1.2 Mendata kata ganti, kata kerja, 

dan didengar konjungsi, kalimat langsung dan 
 

tidak langsung, tema, alur,  
  

 karakter tokoh, latar, sudut 

 pandang, amanat, dan gaya 

 bahasa pada fabel/legenda 

  

4. 1 Menceritakan kembali 4.1.1 Berlatih menceritakan isi 

isi fabel/legenda fabel/legenda yang dibaca 

daerah setempat 4.1.2 Menceritakan kembali isi 
 

fabel/legenda yang dibaca  
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PENDAHULUAN 
 

 Pengertian Cerita 
 

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan, baik berasal dari 

kejadian nyata (non fiksi) ataupun tidak nyata (fiksi). Cerita merupakan jenis teks 

narasi. Teks narasi mencakup semua jenis tulisan atau lisan yamg megandung 

unsur cerita. Hampir setiap hari kita terlibat dengan cerita. Berbincang dengan 

teman sambil menceritakan sesuatu adalah kegiatan bercerita. Membaca dan 

menonton cerita tentang jagoan sperhero adalah kegiatan menikamati cerita. 

Menghayak menjadi jagoan pembasmi kejahatan yang memiliki kehebatan luar 

bisa merupakan kegiatan merancang cerita. Fabel 

 

Secara etimologis fabel berasal dari bahasa latin fabulat. Fabel merupakan 

cerita tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai manusia. Fabel 

termasuk jenis cerita fiksi, bukan kisah tentang kehidupan nyata. Fabel sering 

juga disebut cerita moral karena pesan yang ada di dalam cerita fabel berkaitan 

erat dengan moral. Teks cerita fabel tidak hanya mengisahkan kehidupan 

binatang, tetapi juga mengisahkan kehidupan manusia dengan segala 

karakternya. 
 

Binatang-binatang yang ada pada cerita fabel memiliki karakter seperti 

manusia. Karakter mereka ada yang baik dan ada juga yang tidak baik. Mereka 

mempunyai sifat jujur, sopan, pintar, dan senang bersahabat, serta melakukan 

perbuatan terpuji. Mereka ada juga yang berkarakter licik, culas, sombong, suka 

menipu, dan ingin menang sendiri. Cerita fabel tidak hanya ditujukan kepada 

anak-anak, tetapi juga kepada orang dewasa. Setelah membaca dan memahami 

teks cerita fabel, kamu dapat belajar pada karakter-karakter binatang tersebut. 

Cerita fabel menjadi salah satu sarana yang potensial dalam menanamkan nilai-

nilai moral. Kita dapat belajar dan mencontoh karakter-karakter yang baik dari 

binatang itu agar kamu memiliki sifat terpuji. 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya fabel merupakan cerita binantang, 

yang kisah dalam ceritanya, menyerupai kehidupan manusia. Kalian dapat 

mencontoh perilaku yang baik, yang dicontohkan oleh tokoh dalam cerita 

tersebut, kalian juga bisa mnghindari perilaku yang kurang baik, yang dilakukan 

oleh tokoh dalam cerita tersebut. 

 
 
 
 
 
 



3 | M e d i a  P e m b e l a j a r a n  F a b e l   
 

Mengenal Ciri Umum Fabel  
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Diskusikan 
 

a) Daftarlah rangkaian peristiwa yang terdapat pada cerita 

fabel berikut! 

Fabel 1 Rincian Peristiwa 
  

Peristiwa 1 Mereka telah lama menjalin 

 persahabatan dan saling membantu 

 dalam kehidupan. Jika musang 

 menginginkan buah mangga, burung 

 gagak akan mencarikannya. Jika 

 burung gagak memerlukan udang, kura- 
  

 kura akan mencarikannya di sungai. 

 Jika Kijang ingin makan rumput hijau, 

 burung gagak akan terbang mencari 

 padang dan lembah berumput hijau, 

 kemudian menunjukkan 
 

tempat itu kepada sahabatnya.  

Peristiwa 2  
  

Peristiwa 3  
  

Peristiwa 4  
  

 

CIRI-CIRI FABEL 
 

Nah, ciri-ciri fabel menurut buku (MGMP Bahasa Indonesia Bantul, 2019) dapat 

dijelaskan sdebagai berikut: 
 
a. Menggunakan tokoh binatang 
 

Tokoh-tokoh yang diceritakan dalam teks fabel, adalah binatang. Tokoh-tokoh 
 

tersebut memiliki permasalahan yang harus diselesikan, dan permasalah 
 

tersebut menjadi topik yang diceritakan dalam cerita. 
 

b. Kata-kata yang sering digunakan, sebagai kata pembuka adalah kata-kata 

sebagai berikut; (a) pada zaman dahulu; (b) pada suatu hari; (c) alkisah; (d) 

waktu itu. 
 
c. Menggunakan latar belakang alam seperti; hutan, rawa, danau. 
 

d. Umunya tokoh baik akan berakhir bahagia, dan tokoh jahat akan berakhir 

sengsara. 

e. Menunjukkan penggambaran moral dalam ceritanya, maksudnya dalam teks 

fabel, nilai sangat banyak nilai moral yang dapat kita contoh. 
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Ciri bahasa yang digunakan: 
 

1. Kalimat naratif (peristiwa) 
 

Contoh: Katak mendatangi Kerbau yang sedang kehujanan, Semut menyimpan makanan 

dilubang. 

2. Kalimat langsung (dialog para tokoh, yang ditandai dengan tanda “…”) 
 
3. Menggunakan kata sehari-hari dengan situasi tidak formal. 
 

 

AYO MENCOBA I 
 

Coba identifikasi ciri-ciri yang terdapat dalam cerita fabel “Persahabatan 

Empat Ekor Binatang” di atas ya, tuliskan hasil pekerjaan kalian di bawah ini! 
 
Jawab:......................................................................................................................... 
 

.................................................................................................................................... 
 

.................................................................................................................................... 
 

.................................................................................................................................... 
 

.................................................................................................................................... 
 

....................................................................................................................................  
 
 
 
 

Kotak Info 
 

Fabel mengambil tokoh para binatang. 
 

Watak tokoh para binatang digambarkan ada yang baik dan ada yang buruk 

(seperti watak manusia). 

Tokoh para binatang bisa berbicara seperti manusia. 
 

Cerita memiliki rangkaian peristiwa yang menunjukkan kejadian sebab-akibat. 
 

Rangkaian sebab- akibat diurutkan dari awal sampai akhir. 
 

Fabel menggunakan latar alam (hutan, sungai, kolam, dll). 
 

Ciri bahasa yang digunakan (a) kalimat naratif/peristiwa (Katak mendatangi Ikan 

yang sedang kehujanan, Semut menyimpan makanan di lubang), (b) kalimat 

langsung yang berupa dialog para tokoh, dan (c) menggunakan kata sehari-hari 

dalam situasi tidak formal (bahasa percakapan). 
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UNSUR INTRINSIK CERITA FABEL 
 

Semester ganjil yang lalui, kalian sudah belajar mengenai unsur intrinsik 

dalam sebuah cerita. Ayo, apa itu unsur intrinsik cerita? Apakah kalian masih 

ingat macam-macamnya? Pasti ingat ya! Nah unsur inbtrinsik merupakan unsur 

pembangun dalam cerita, unsur intrinsik digunakan untuk memudahkan 

penggarang maupun membaca dalam menulis maupun memahami cerita yang 

dibaca (Riswanda, 2019) 
 
Macam-macam unsur intrinsik dalam cerita: 
 

a. Tokoh : pelaku dalam cerita. Ciri tokoh utama ialah ia yang menjadi pusat 
dalam jalan cerita. 
 

b. Penokohan: pemberian karakter pada tokoh. 
 

c. Watak : watak tokoh dapat disimpulkan dari penggambaran fisik, tindakan 

tokoh, dialog tokoh. Watak tokoh ada dua, yakni baik (protagonis) dan buruk 

(antagonis). Watak yang baik dapat dicontohkan seperti; suka menolong, jujur, 

dermawan dan sebagainya. Sedangkan watak antagonis dapat dicontohkan 

seperti; suka berbohong, tidak suka menolong dan sebagainya. 

 

d. Setting atau latar: merupakan tempat dan waktu terjadinya cerita. Terdapat tiga 

jenis latar yakni latar suasan, tempat dan wakt. Latar waktu misalnya; di pagi hari, 

sore hari. Latar tempat dapat dicintohkan; di hutan, di sungai. Dan latar suasana 

dapat dicontohkan; suasana sedih, senang dan sebagainya. 

 

e. Tema : merupakan gagasan yang menjadi dasar suatu cerita. Tema terdapat 

pada kata kunci yang diungkapkan oleh salah satu tokoh, atau dapat disimpulkan 

sesuai peristiwa dalam cerita. 

 

f. Amanat : merupakan pesan yang disampaikan oleh penulis, melalui cerita 
tersebut secara tidak langsung. 
 

AYO MENCOBA II 

 

Tulislah hasil simpulanmu tentang ciri fabel dalam hal ini adalah unsur 

pembangun teks tersebut ya. Teks fabel yang diidentifikasi adalah, teks fabel 
 
dengan judul “Persahabatan Empat Tokoh Binatang”! Lengkapi bagian yang 

belum diisi ya! 
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Unsur Fabel Ciri yang DItemukan 
  

tema  
  

  

latar  
  

  

tokoh  
  

  

watak tokoh Digambarkan hitam putih (yang jahat 
 dan 

 yang baik) 
konflik  

  

  

amanat  
  

  

cara penceritaan Menggunakan sudut pandang dia-an/ 
 orang 

 ketiga 
tujuan komunikasi fabel Menghibur, menginspirasi, mendidik 

  

alur/rentetan peristiwa peristiwa awal menyebabkan kejadian 

 berikutnya sehingga mencapai puncak 

 dan 

 akhir cerita (alur maju) 
Pesan ada yang dieksplisitkan di akhir atau 

 tidak disebutkan 

  

 

AYO BERCERITA 
 

Sampaikan Pengalaman mu saat belajar mengenai unsur intrinsik tekls 

fabel dalam lembar berikut ya! 
 

Jawab:................................................................................................................................................ 
 

............................................................................................................................................................ 
 

............................................................................................................................................................ 
 

............................................................................................................................................................ 
 

............................................................................................................................................................ 
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Bandingkan hasil pekerjaan mu dengan kotak info di bawah ini!  
 

Kotak Info 
 

Fabel adalah cerita fiksi berupa dongeng yang menggambarkan budi 

pekerti manusia yang diibaratkan pada binatang. Karakter binatang dalam cerita 

fabel dianggap mewakili karakter manusia dan diceritakan mampu bertindak 

seperti manusia tetapi tidak menghilangkan karakter binatangnya. Tokoh fabel 

adalah binatang. 
 

Fabel bertema kehidupan binatang. Biasanya, berlatar di hutan, sungai, atau 

alam bebas yang tidak dapat diubah menjadi latar rumah atau sekolah. Tokoh 

dalam fabel biasanya adalah hewan jinak dan hewan liar. Misalnya, fabel Cici 

dan Serigala pada buku ini menggunakan tokoh kelinci dan serigala. Tokoh baik 

akan berakhir bahagia dan tokoh jahat berakhir sengsara atau mendapatkan 

akibat dari perbuatannnya. 
 

Konflik fabel disebabkan oleh pengkhianatan, kelicikan, penghinaan, 

kesombongan, persahabatan, perilaku buruk yang akhirnya diperbaiki, kecerdikan, 

keluarga, dan sebagainya. Konflik-konflik tersebut mengemban amanat berupa 

nilai-nilai moral dan karakter manusia yang baik 
 

Latar fabel berupa alam (hutan, sungai, kolam, lembah, dan sebagainya). 

Sebagai teks narasi fabel memiliki urutan-urutan kejadian yang menarik 
 

dan menginspirasi. Alur pada tabel umumnya alur maju (dari awal bergerak maju 

hingga terjadi akibat dari peristiwa sebelumnya 
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Dalam urutan beberapa kejadian atau peristiwa secara kronologis 

menggunakan konjungsi pengurutan : sesudah, sebelum, lalu, mula-mula, 

kemudian, selanjutnya, setelah itu, atau akhirnya. 
 

Penggunaan konjungsi waktu bersamaan (sementara itu, seraya, sambil) Jenis 

fabel ada yang terdapat pesan eksplisit (ada koda) dan ada fabel yang 

pesan pengarang tidak dicantumkan secara eksplisit. 
 
 
 

 

Mengidentifikasi Jenis Fabel 
 

Ditinjau dari pemberian watak dan latarnya, dibedakan fabel alami dan fabel 

adaptasi. Fabel alami menggunakan watak tokoh binatang seperti pada kondisi 

alam nyata. Misalnya, kura-kura diberi watak lamban, singa buas dan ganas. 

Selain itu, fabel alami menggunakan alam sebagai latar (hutan, sungai, kolam, 

dsb). 
 

Fabel adaptasi adalah fabel yang memberikan watak tokoh dengan 

mengubah watak aslinya pada dunia nyata dan menggunakan tempat-tempat 

lain sebagai latar (di rumah, di jalan raya). Misalnya, landak yang pemalu 

berulang tahun di rumah makan. 
 

Ditinjau dari kemunculan pesan dibedakan fabel dengan koda dan tanpa 

koda. Fabel dengan koda berarti fabel dengan memunculkan secara eksplisit 

pesan pengarang di akhir cerita. Sebaliknya, fabel tanpa koda tidak memberikan 

secar eksplisit pesan pengarang di akhir cerita. 
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Jenis Fabel dengan Koda. Alur fabel dimulai pengenalan, mulai munculnya 

masalah, masalah memuncak, dan ditutup dengan pemecahan masalah dengan 

pesan-pesan eksplisit. 
 

Jenis Fabel Tanpa Koda. Alur fabel dimulai pengenalan, mulai munculnya 

masalah, masalah memuncak, dan ditutup dengan pemecahan masalah dengan 

pesan-pesan eksplisit 
 
 
 

JENIS FABEL 
 

Ditinjau dari pemberian watak dan latarnya, dibedakan fabel alami dan fabel 

adaptasi. Fabel alami menggunakan watak tokoh binatang seperti pada kondisi alam 

nyata. Misalnya, kura-kura diberi watak lamban, singa buas dan ganas. Selain itu, 

fabel alami menggunakan alam sebagai latar (hutan, sungai, kolam, dsb). Fabel 

adaptasi adalah fabel yang memberikan watak tokoh dengan mengubah watak 

aslinya pada dunia nyata dan menggunakan tempat-tempat lain sebagai latar (di 

rumah, di jalan raya). Misalnya, landak yang pemalu berulang tahun di rumah 

makan. 
 

Ditinjau dari kemunculan pesan dibedakan fabel dengan koda dan tanpa koda. 

Fabel dengan koda berarti fabel dengan memunculkan secara eksplisit pesan 

pengarang di akhir cerita. Sebaliknya, fabel tanpa koda tidak memberikan secar 

eksplisit pesan pengarang di akhir cerita. 
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AYO MENCOBA 
 

Coba ceritakan kembali teks fabel di atas, serta kalian coba praktikkan 

tokoh yang ada dalam cerita di atas! Perhatikan langkah-langkah berikut: 

 

1 Bergabunglah dengan kelompok belajarmu dan ceritakan isi fabel dengan 

bahasamu sendiri. Dalam kegiata ini kamu akan menceritakan kembali isi fabel 

secara berantai Berdasarkan ringkasan urutan peristiwa cerita fabel di atas, 

lakukanlah hal-hal berikut: 
 

a. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 orang satu kelompok! 
 

b. Tiap kelompok diundi untuk ke depan kelas atau di luar kelas (tiap 

anggota ditempel ketas bernomor 1-5). 
 

c. Guru memerintahkan nomor yang disebut untuk memulai menceritakan 

isi cerita. Guru akan menghentikan dan berpindah pada nomor yang lain 

untuk melanjutkan isi cerita diatas. Selama satu kelompok tampil, siswa 

kelompok lain menilai dengan format berikut! 
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No  Yang Diamati   Sko     Skor  

     r       

    1 2 3  4    
            

1.  Kelancaran penceritaan        
          

2.  Ketepatan isi dengan        

  cerita yang dibaca        
          

3.  Intonasi dan kejelasan        

  lafal        
          

4.  Kekompakan        
          

5.  Kepercayaan diri        
 

Keterangan 
 

4 = semua anggota kelompok melakukan secara tepat 
 

3 = sebagian besar anggota kelompok melakukan secara tepat 
 

2 = tepat sebagian kecil anggota kelompok melakukan  

1 =  semua anggota kelompok melakukan secara tidak tepat 
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2. Menentukan Tokoh dan Watak Tokoh 
 

 

Bagaimana watak tokoh dalam fabel di atas? 
 

Nama Tokoh Watak Tokoh Bukti Pada Teks 
   

Kelinci   
   

Kambing   
   

Gajah   

Harimau   
   

 

Apa latar fabel di atas? Apakah mungkin latar fabel di atas diubah menjadi 

rumah atau sekolah? 
 

Pesan apa yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui fabel di atas?  

 

Rangkuman 
 

Secara etimologis fabel berasal dari bahasa latin yaitu fabulat, Fabel merupakan cerita 

tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai manusia. 

 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam fabel adalah: 
 

a. fabel mengambil tokoh para binatang . 
 

b. watak tokoh para binatang digambarkan ada yang baik dan ada yang buruk. 
 

c. tokoh para binatang bisa berbicara seperti manusia. 
 

d. cerita memiliki rangkaian peristiwa yang menunjukan kejadian sebab-akibat. 

e. fabel menggunakan latar alam 
 

Sedangkan ciri-ciri bahasa dalam cerita fabel adalah: 
 

a. kalimat naratif atau peristiwa 
 

b. kalimat langsung, yang berupa dialog antar tokoh 
 

c. menggunakan kata sehari-hari dalam situasi tidak formal 

Ciri bahasa yang digunakan: 
 

a. Menggunakan kalimat naratif (peristiwa) 
 

b. Menggunakan kalimat langsung (dialog para tokoh) 
 

c. Menggunakan kata sehari-hari, yang sangat dekat dengan kehidupan kita. 
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Evaluasi Akhir 
 

A. Soal Pilihan Ganda 
 

Kerjakan soal berikut dengan memrhatikan etika literasi yang benar, pilihlah salah satu 

jawaban yang kalian anggap benar! 

 

1. Fabel mengambil tokoh para.... 
 

a. Manusia 
 

b. binatang 
 

c. tumbuhan 
 

d. benda mati 
 
2. Ciri bahasa yang digunakan dalam fabel adalah.... 

 
a. kalimat yang singkat, jelas, padat 

 
b. kalimat baku, tidak baku 

 
c. kalimat langsung, dan tidak langsung 

 
d. Kalimat naratif, kalimat langsung, dan menggunakan kata sehari-hari. 

 
3. Ditinjau dari pemberian watak dan latarnya, fabel dibedakan menjadi.... 

 
a. Fabel alami dan fabel adaptasi. 

 
b. Fabel alami dan fabel tidak alami. 

 
c. Fabel Fabel koda dan tanpa koda. 

 
d. Fabel adaptasi dan fabel koda. 

 
4. Cerita "Kancil dan buaya" merupakan cerita fiksi jenis.... 

 
a. jenaka 

 
b. legenda 

 
c. fabel 

 
d. mite 

 
5. Teks fabel bersifat.... 

 
a. Fiksi 

 
b. Non fiksi 

 
c. Kenyataan 

 
d. Berdasarkan peristiwa 
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6. Perbedaan antara fabel dan cerpen adalah... 
 

a. wataknya 
 

b. tokohnya 
 

c. perilakunya 
 

d. alurnya 
 

7. Berikut merupakan kata-kata yang sering digunakan dalam fabel, kecuali.... 
 

a. Pada zaman dahulu  
b. pada suatu hari 

 
c. Alkisah 

 
d. peristiwa itu 

 
8. Sebutkan ukuran struktur dari fabel yang benar. ... 
 

a. Orientasi, komplikasi, resolusi, koda 
 

b. Komplikasi, koda, resolusi, orientasi 
 

c. Orientasi, komplikasi, koda, resolusi 
 

d. Koda, resolusi, komplikasi, Orientasi 
 
9. Perhatikan kutipan soal berikut ini. 
 

"siang hari itu suasana di hutan sangat terik. Tempat tinggal si kancil, 

gajah, dan lainnya seakan terbakar. Kancil kehausan. ia berjalan jalan 

mencari air" Bagian tersebut merupakan struktur bagian.... 
 

a. judul 
 

b. Orientasi 
 

c. komplikasi 
 

d. resolusi 
 
10. Resolusi artinya adalah..... 
 

a. bagian awal dari suatu cerita. 
 

b. konflik atau suatu permasalahan 
 

c. pemecahan masalah 
 

d. perubahan yang terjadi pada tokoh. 
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SOAL ANALISIS  
 

 

1. Cari sebuah teks fabel, lalu identifikasi ciri, unsur intrinsic, dan bahasa yang digunakan dalam 
cerita tersebut. Setelah itu, coba baca dan praktikan cerita tersebut di depan kelas! 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN 
PENSKORAN SOAL EVALUASI AKHIR 

 

A. SOAL PILIHAN GANDA 
 

1. B 
 

2. D 
 

3. A 
 

4. C 
 

5. D 
 

6. B 
 

7. D 
 

8. A 
 

9. B 
 

10. D 
 

 

B. Soal Analisis 
 

Sesuai jawaban peserta didik. 
 

 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL URAIAN 
 
1. Peserta didik menjawab ciri fabel dengan lengkap :20 

2. Peserta didik menjawab unsur intrinsik fabel dengan lengkap dan benar1 : 20 
 
3. Peserta didik menceritakan fabel dengan benar, sesuai dengan kaidah yang ada: 20 
 
4. Peserta didik dapat memerankan isi fabel : 20 

5. Kerapian tulisan, dan kesesuaian fabel yang dianalisis : 20 

Total Skor : 100 

Total skor pilhan ganda dan analisis 100+100/ 2 : 100 
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